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LANDASAN TEORITIS

A. Proses Belajar Mengajar
1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar telah banyak dikemukakan oleh phli pendidikan
sesuai dengan latar belakang teori yang dianutiyalaupun tiap para ahli
mengemukakan pengertian yang berbeda-beda tetaja pasarnya semua
menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu prosesgten tingkah laku yang
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan.jéiad(1996:23) menjelaskan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tinigkah seseorang akibat
adanya pengalaman dan latihan.

Syah (1999:89) menjelaskan bahwa belajar bukan tsemata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yangadierdalam bentuk
informasi atau materi pelajaran, namun belajaradaliatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan aspek pengetahuan, sikapndkah laku. Aspek
pengetahuan, sikap dan tingkah laku ini lebih ladjjelaskan Bloom(Makmun
1997:116 sebagai ranah kognitif, afektif dan psikomotor. gretian-pengertian
tersebut mengandung makna bahwa dalam kegiatajabsktidaknya terdapat
tiga hal pokok, yaitu :

a. Belajar sebagai proses.
b. Belajar menghasilkan perubahan tingkah laku.

c. Belajar terjadi karena adanya interaksi dengarkiingan.
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2. Pengertian Mengajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:15) ajp@ngadalah
memberi pelajaran atau melatih. Nasution (2000:4ngemukakan bahwa
mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada adakp@ngertian ini tujuan
mengajar adalah penguasaan pengetahuan oleh arak,denggap pasif dan
pengajaran yang terjadi bersifegacher centered, guru berperan sebagai pusat
pengetahuan dan informasi.

W H. Burton dalam Sagala (2005:174) menyatakan bamengajar
adalah upaya dalam memberikan perangsang, bimhingangarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belagaih lanjut Gagne & Briggs
dalam Sagala (2005:174) menjelaskan bahwa yangnpexfalam mengajar
bukanlah upaya guru untuk menyampaikan bahan, nkalaimengupayakan agar
siswa dapat mempelajari bahan sesuai dengan tuipiaberarti bahwa upaya
guru hanya merupakan serangkaian peristiwa yangtdapmpengaruhi siswa
untuk belajar.

Mengajar pada penelitian ini diartikan sebagai apbgrupa pemberian
rangsangan, bimbingan, pengarahan dan dorongandyakgkan oleh guru agar
siswa aktif mencari, menemukan dan memaknai pehgataya sendiri. Peranan
guru berubah, bukan saja sebagai penyampai informatainkan juga bertindak
sebagai fasilitator dan motivator bagi terjadinyasgs belajar mengajar.

3. Proses Belajar Mengajar
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)2@dahun 2003

menyatakan bahwa proses belajar mengajar (proseslgjaran) adalah proses
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbbkjar pada suatu lingkungan
belajar. Pada proses belajar mengajar ini terjamihunikasi dua arah dalam
mempelajari suatu materi pelajaran, pertama adatigajar yang dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan kedua atdelaiar yang dilakukan oleh
siswa.

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan bukausatr pada guru
(teacher centered) tetapi berpusat pada siswstuflent centered). Proses belajar
mengajar yang berfokus pada siswa juga dijelaskaia paham konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapansfgrabegitu saja dari
seseorang kepada orang lain, tetapi harus dimaemiri oleh masing-masing
orang, pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jaldinkan suatu proses yang
berkembang terus menerus. Dalam proses terselktifiaeseseorang yang ingin
tahu sangat berperan dalam perkembangan pengetgfau@aparno (1997:29).

Sanjaya (2006:99) menjelaskan bahwa dalam pela&samases belajar
mengajar, untuk mencapai tujuan pemelajaran peswsdn strategi agar tujuan
tersebut dapat tercapai dengan optimal. Artinyabiggogroses belajar mengajar
yang akan dilaksanakan ingin berjalan dengan hajuan pemelajaran tercapai
optimal, maka selain guru harus menguasai matdajgran, guru juga harus
menguasai strategi pemelajaran yang sesuai dergjariuhan materi pelajaran
yang akan diberikan.

Proses belajar mengajar pada penelitian ini demtilsebagai suatu
rangkaian kegiatan yang terdiri atas mengajar ydilakukan guru dan, belajar

yang dilakukan siswa dalam mempelajari suatu mdestentu di lingkungan
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pendidikan (sekolah). Pelaksanaan pemelajarannyaudest pada siswast(ident
centered) dan dalam penyampaian materi pelajarannya, g@nggunakan suatu
metode pemelajaran tertentu.

4. Evaluasi Belajar

a. Pengertian Evaluas Belajar

Secara umum evaluasi berfungsi untuk mengetahupaasejauhmana
ketercapaian dan kegagalan suatu program kegia@mdmewujudkan tujuan
yang seharusnya dicapai. Raplh Tyler (dalam ArikuBf 2002:3) mengatakan
bahwa evaluasi adalah sebuah proses pengumpuanmak menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikdah tercapai. Definisi
yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahh, lglakni Cronbach dan
Stufflebeam (dalam Arikunto S, 2002:3) tambahannisgftersebut adalah bahwa
proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh moguen tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan.

Berdasarkan tujuan evaluasi tersebut maka dapgtkdin bahwa evaluasi
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk kbadatau dilaksanakan
karena melalui evaluasi dapat diketahui keberh@sitsil belajar seseorang
dalam pemelajaran dan dari hasil yang diperoleim alegpat membuat seseorang
lebih termotivasi untuk belajar. Sedangkan untulngo&ur dan mengevaluasi
tingkat keberhasilan belajar tersebut diperlukdouah alat evaluasi yang dapat

mempermudah proses evaluasi tersebut.
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b. Bentuk-Bentuk Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sisteatatisobjektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangag wdénginkan tentang
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepatcdpat. Arikunto S,
(2002:162). Tes dibedakan atas dua bentuk yaitagseerikut :

1. Tes Subjektif.

Tes ini pada umumnya berbentuk esai (uraian). besguk esai adalah
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawgaiag bersifat pembahasan
atau uraian kata-kata seperti: uraikan, jelaskamgapa, bagaimana, bandingkan,
simpulkan dan sebagainya. Soal-soal bentuk esan@émuntut kemampuan siswa
untuk dapat mengorganisir, menginterprestasi, mamnghgkan pengertian-
pengertian yang telah dimiliki.

Tes esai menuntut siswa untuk dapat mengingat-idga mengenal
kembali, dan terutama harus mempunyai daya krésgiwang tinggi. Peneliti
menggunakan alat evaluasi tes esai ini, karena svfaluasinya dinilai cocok
dalam mengukur hasil belajar dalam meneliti peraeday inkuiri.

2. Tes Objektif

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaadapat dilakukan secara
objektif. Ada beberapa macam tes objektif yang akptaskan sebagai berikut :
a) Tes benar-salaftrue-false).

Bentuk soal-soalnya berupa pernyataan-pernydthatiement). Statement
tersebut ada yang benar dan ada yang salah. Oeamggdjtanya bertugas untuk

menandai masing-masing pernyataan itu dengan nkelinghuruf B jika
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pernyataan itu benar menurut pendapatnya dan rRalinghuruf S jika
pernyataannya salah.
b) Tes pilihan gandémultiple choice test).

Multiple choice test terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan
tentang suatu pengertian yang belum lengkap damkumilengkapinya harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yelag disediakarMultiple
choice test terdiri atas satu pertanyaan dan jawaban yaitu lsamci jawaban
yang benar dan beberapa pengecoh.

c) Menjodohkan(matching test).

Matching test dapat diganti dengan istilah memperbandingkan,
mencocokkan, memasangkan, atau menjodohatching test terdiri atas satu
seri pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-ggsantanyaan mempunyai
jawabannya yang tercantum dalam seri jawaban. Tugasl adalah mencari dan
menempatkan jawaban-jawaban sehingga sesuai atacok cadengan
pertanyaannya.

d) Tes isian(completion test).

Completion test biasa disebut dengan tes isian, tes menyempurnatan,
tes melengkapiCompletion test terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagian yang dihilangkan. Bagian yang dihilangkaauayang harus diisi oleh

murid ini adalah merupakan pengetian yang kita antatri murid.
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B. Konsep Pemelajaran Kooper atif

Pemelajaran kooperatif ditekankan pada aspek Isog@tu adanya
aktivitas tiap angota kelompok untuk berinteraksngbhn anggota lain, dan guru
berusaha mengkondisikannya dengan selalu memotivasibuhnya rasa
kebersamaan dan saling membutuhkan diantara siMledode pemelajaran
kooperatif adalah suatu strategi pemelajaran yarkges di dalam tim kecil,
penggunaan suatu variasi dari aktivitas belajaukumbhemperbaiki pemahaman
subjek. Metode pemelajaran kooperatif juga dapatikan sebagai suatu strategi
belajar yang mengkondisikan siswa belajar dan Ipelsama dalam kelompok-
kelompok kecil yang anggotanya terdiri atas empatgEi enam orang dengan
struktur kelompok heterogen untuk mencapai sugiiamuLie,2004:28).

Secara rinci Arenz dalam Astuti (2000:18) menjeas bahwa
karakteristik metode pemelajaran kooperatif adalah

a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk mesgumateri akademis.

b. Angota-anggota dalam kelompok diatur terdiri atawa yang berkemampuan
rendah, sedang, tinggi.

c. Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompmdpératif berbeda
suku, budaya dan jenis kelamin.

d. Sistem perhargaan beorientasi kepada kelompokattimdividu.

Sedangkan Roger dan David Johnson dalam Lie (20p4ri@njelaskan
bahwa unsur-unsur dasar pemelajaran kooperatidladgabagai berikut :

1. Saling ketergantungan positif, setiap siswa sebaraama-sama mempunyai
tanggung jawab untuk mencapai tujuan. Apabila ss#dh anggota tidak bisa
melaksanakan tugasnya secara maksimal maka akaghambat anggota
lain.

2. Tanggung jawab perseorangan, setiap siswa akarsanbeatanggung jawab
untuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap muka, setiap kelompok harus diberi kesempatdink bertemu muka

dan berdiskusi. Karena hasil pemikiran beberapaalkepkan lebih kaya
daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja.
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4. Komunikasi antar anggota, setiap anggota kelomjilmékdli dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi agar bisa terjadi idgraantar anggota
kelompok.

5. Evaluasi proses kelompok, setiap siswa pada peanataj kooperatif
mempunyai nilai sendiri dan nilai kelompok. Nilagl@ampok diambil dari
sumbangan setiap anggota.

Strategi pemelajaran kooperatif terdiri atas bgteetgpe. Kagan (1992:1)
menjelaskan tipe-tipe strategi pemelajaran kodpeming sederhana adalah
sebagai berikut :

1. Roundtable, pada strategi pemelajaran kooperatif tipe ini gomemberikan
permasalahan dalam bentuk lembar pertanyaan unidiskasikan oleh
kelompok-kelompok siswa. Setiap anggota kelompokutie pendapatnya
pada lembaran kertas dan mendiskusikan dengan @nggjompoknya.

2. Round Robin, pada strategi pemelajaran kooperatif tipe ini guru
mengungkapkan permasalahan untuk didiskusikan keéédmpok-kelompok
siswa.

3. Jigsaw, pada strategi pemelajaran kooperatif tipe ini sisidkeelompokkan
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan ensangodengan
mempelajari materi yang telah dibagi menjadi sub-bab. Setiap anggota
kelompok membaca sub-sub yang ditugaskan. Anggelamipok berbeda
yang telah mempelajari sub sama bertemu dengammkelo lain untuk
mendiskusikan sub-sub mereka.

4. Numbered Head Together (NHT) pada strategi pemelajaran kooperatif tipe ini
guru memberikan permasalahan untuk didiskusikahn kédompok-kelompok

siswa. Setiap siswa diberi nomor, siswa yang dighnghomornya

menyampaikan hasil diskusinya.
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Pemelajaran kooperatif pada penelitian ini, diarikebagai suatu strategi
belajar yang mengkondisikan siswa pada kelompoarkpbk kecil (empat
sampai enam orang siswa). Terdiri atas tingkatanakepuan akademik yang
berbeda-beda, untuk menyelesaikan suatu persoatanasbersama-sama, dalam

rangka mencapai keberhasilan belajar dengan didessat kebersamaan dan

saling membutuhkan.

C. Metode Pemelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT).

Pemilihan metode pemelajarbiambered Head Together dalam penelitian
ini, karena metode ini dipandang lebih menjanjikanatu kondisi yang dapat
memberikan sentuhan dan kebiasaan situasi untaknper dalam bekerjasama
ataupun berkompetisi yaitu melalui kompetisi akai#tenvietode pemelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dikembangkan oleh Spencer
Kagan pada tahun 1992. Metode ini memberikan keatamgkepada siswa untuk
saling berbagi ide dan informasi.

Metode pemelajaran kooperatif - tiplembered Head Together (NHT) ini
terdapat langkah-langkah dalam pelaksanaannya. kangpoertama siswa
dikelompokan  menjadi kelompok-kelompok kecil. Tujuadibentuknya
kelompok-kelompok kecil dalam metode pemelajaranpkoatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar bekerja saoara aktif dalam
memperoleh pengetahuan. Nasution (2000:146) mémmtdahwa “Sekolah
adalah suatu lembaga yang bertujuan untuk mempkesiaanak-anak untuk

hidup dengan anggota masyarakat yang sanggup besgeikdiri dan berbuat
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efektif”. Oleh karena itu, pelajaran di sekolahusasesuai dengan keadaan di
masyarakat dan sifat gotong-royong hendaknya d#igadisuatu prinsip yang
mewarnai praktek pengajaran.

Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok, mékanggotaan
kelompok harus heterogen, dalam hal ini adalatkéihgkademisnya. Cara yang
efektif untuk menjamin heterogenitas ini adalahuggang membentuk kelompok-
kelompok tersebut. Jika siswa dibebaskan membulmmipeok sendiri, maka
siswa biasanya akan memilih teman-teman yang disykamisalnya sesama
jenis, sesama etnik dan sama dalam kemampuannyh.inHacenderung
menghasilkan kelompok-kelompok yang homogen.

Menurut Lie (2004:39) pengelompokan homogenitasakgrcocok jika
digunakan dalam praktek pengajaran di kelas diledam beberapa alasan sebagai
berikut :

1. Pengelompokan berdasarkan kemampuan yang sama rakamberikan
cap/label kepada peserta didik yang akan menjadisvterutama kepada
peserta didik yang dimasukan dalam kelompok yamgrigimampu. Karena
dimasukan ke dalam kelompok yang lemah, seorangasiwerasa tidak
mampu, patah semangat dan tidak mau berusaha lagi.

2. Selama masa pendidikan di sekolah, seorang peliditaperlu dipersiapkan
untuk menghadapi kenyataan dalam masyarakat, dirsabagai manusia
dengan tingkatan kemampuan dan keterbatasan yamgdaebeda saling
berinteraksi dan bekerja sama. Hal ini sesuai deygag dikemukakan oleh
pakar pendidikan John Dewey bahwa “sekolah sehgausrenjadi miniatur
masyarakat”. Maka dari itu, sekolah atau ruangskslgauh mungkin perlu
mencerminkan keanekaragaman masyarakat.

3. Pengelompokan dengan orang lain yang serupa daadaepini bisa
menghilangkan kesempatan anggota kelompok untuk pedoas wawasan
dan memperkaya diri karena dalam kelompok homogdedak tterdapat
perbedaan yang bisa mengasah proses berpikir,dueiasi, berargumentasi
dan berkembang.
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Selain memperhatikan heterogenitas kelompok, jursialia yang bekerja
sama dalam satu kelompok pun harus dibatasi, sdivanpun dalam satu
kelompok dengan anggota empat sampai enam oramgkelgenpok-kelompok
yang terbentuk dapat bekerja sama dengan baikaBetdentuk kelompok, guru
memberikan nomor kepada setiap siswa dari masirgjagianggota kelompok.
Tugas yang diberikan berupa membaca dan mengerjaekavar kerja, langkah
selanjutnya siswa berdiskusi, membahas dan mekgarjagas kelompok.

Setiap siswa harus terlibat secara aktif dalam rhama suatu
permasalahan dan menyelesaikan permasalahan tersetara berkelompok.
Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitatomgyamengarahkan dan
memotivasi siswa untuk belajar mandiri.

Setelah diskusi kelompok selesai, selanjutnya deaaiskusi NHT. Guru
memanggil nomor diri siswa dari setiap kelompokasacacak, bagi yang
disebutkan nomornya, maka mereka menempati kunsg ytelah disediakan.
Kemudian guru memberikan pertanyaan yang harusvagaoleh masing-masing
siswa tadi, secara tulisan pada kertas jawaban yelah disediakan. Selama
proses menjawab, anggota kelompok yang lainny tiddeh membantu teman
kelompoknya. Karena mereka sebelumnya telah dibenkaktu untuk berdiskusi
secara berkelompok.

Guru akan terus memanggil nomor diri siswa secaek,asampai soal
pertanyaan telah habis. Kemudian setelah semuabgwaerkumpul, maka
diadakan diskusi kelas untuk membahas jawabanpdaanyaan yang diberikan.

Kemudian untuk setiap jawaban yang benar akanidioér untuk kelompoknya,
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yang nantinya akan dijumlahkan. Bagi kelompok yangngumpulkan poin
terbanyak akan mendapat penghargaan. Ada 3 katpgonghargaan kelompok,
yaitu : Super Team, Great Team, Good Team.

Diharapkan dengan penghargaan ini, para siswa digejanotivasi untuk
memberikan yang terbaik bagi kelompoknya, dan dengangguh-sungguh
bertanggung jawab untuk kelompoknya, sebagai pggtargjawaban hasil belajar
yang didapat dalam diskusi kelompok. Pelaksanagratean metode pemelajaran

kooperatif NHT di dalam kelas dapat digambarkarapgambar 2.1 dan 2.2.
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Gambar 2.1
Tata letak siswa sebelum melaksanakan metode panaeia
kooperatif tipe NHT.
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Gambar 2.2
Penataan ruang kelas eksperimen yang menggunakan
metode pemelajaran kooperatif tipe NHT.

Keterangan :
Q = siswa
1,2,3,4 = nomor siswa

D. Metode Pemelajaran Diskusi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:2568kusli adalah cara
belajar atau mengajar dengan melakukan tukar pildrdara murid dengan guru,
murid dengan murid, dan murid sebagai peserta siisBurryosubroto (2002:179)
menjelaskan bahwa metode diskusi adalah suatupesrygajian bahan pelajaran,
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelotglompok siswa),
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengapuydendapat, membuat
kesimpulan atau penyusunan berbagai alternatif panam atas suatu masalah.

Kegiatan di dalam diskusi ini proses interaksiagrjantara dua atau lebih

individu atau bahkan semua siswa aktif terlibatl/inga tukar menukar
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pengalaman, informasi, dan memecahkan masalah. tijRdes (2001:6)
menjelaskan bahwa tujuan penggunaan metode dia#akih :

1) Dengan diskusi siswa didorong menggunakan pehgeh dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah, tanpa $sledantung pada
pendapat orang lain.

2) Siswa mampu menyatakan pendapatnya secara ksa@na hal itu perlu
untuk melatih kehidupan yang demokratis.

3) Diskusi memberikan kemungkinan pada siswa urdelajar berpartisipasi
dalam pembicaraan untuk memecahkan suatu masakediise

Pelaksanaan metode pemelajaran diskusi ini tidplsledari berbagai
kekurangan. Roestiyah (2001:6) menjelaskan kekarardari metode diskusi
adalah :

1. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dabadge@ sudut bagi
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicarazenjadi
menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

2. Dalam diskusi menghendaki pembuktian logis, yadgkiterlepas dari fakta-

fakta, dan tidak merupakan jawaban yang hanya dugta coba-coba saja.

Hal ini menuntut kemampuan berfikir ilmiah siswangatergantung pada

kematangan, pengalaman dan pengetahuan siswa.

Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

Mungkin dikuasai oleh siswa-siswa yang suka berhica

£

Metode pemelajaran diskusi dalam penelitian inrtdian sebagai suatu
metode yang digunakan guru di dalam kelas dengagkoadisikan siswa dalam
kelompok-kelompok siswa untuk bisa bekerja bersaama melalui tukar
pendapat untuk mencari jawaban dari suatu mas8iatva dikondisikan untuk
membentuk kelompok-kelompok siswa yang anggotargrairt atas empat
sampai enam orang, dan setiap kelompok diberikatermaelajaran untuk

dibahas dan dicari alternatif-alternatif pemecaesinadap masalah yang ada.



24

E. Perbedaan M etode Pemelajaran Kooperatif dengan Metode Diskusi.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik pada stiatepemelajaran
kooperatif di atas, dapat dilihat perbedaan-perbiedeang mendasar. Perbedaan
tersebut dijelaskan pada tabel 2.1 oleh Ibradtiral. (2000:15).
Tabel 2.1

Perbedaan Metode Pemelajaran Kooperatif dengan
Metode Diskusi

M etode Pemelajaran K ooper atif Metode Diskusi
Kepemimpinan bersama Satu pemimpin
Saling ketergantungan positif Tidak ada salingigatetungan
Seluruh anggota kelompok bertangguricanggung  jawab masing-masing
jawab terhadap hasil belajar individu

Menekankan pada tugas dan hubungBianya menekankan pada tugas
kooperatif

Ditunjang oleh guru Diarahkan oleh guru
Hasil yang diperoleh berupa hasHasil yang diperoleh hanya hasil
individu dan hasil kelompok individu

F. Kompetenss MDTPU

Pada penelitian ini, penulis mendapat kesempatatukumemilih
kompetensi Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat UdEMBTPU) yang
merupakan salah satu kompetensi yang termasuk gelormprogram produktif
pada bidang keahlian Teknologi Pesawat Udara di SVMK2 Bandung, yang
disesuaikan dengan waktu pelaksanaan penelitian.

Konsep mata diklat MDTPU salah satunya menjelagkatang sistem
hidrolis dan sistem pneumatis pada pesawat udagdud sistem ini dikatakan
sama karena sistem tersebut menggunakan fluidagaelaedia penghantar

energi. Tetapi ada perbedaan fluida yang dipergamakada sistem hidrolis
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menggunakan cairan hidrolis sedangkan pada sisteznnpatis menggunakan
udara atau gas.

Meskipun terdapat perbedaan macam dan sifat daakegenis fluida
tersebut, tetapi pada dasarnya kedua jenis tersip#t dipergunakan sebagai
media penghantar tenaga/energi. Unit-unit yangabigs digerakkan oleh kedua
sistem tersebut adalah : roda pendarat, rem r@haajfpintu-pintu roda pendarat.

Materi di dalam kompetensi MDTPU ini siswa diharapkmampu
mengetahui atau memahami konsep dari sub komp&#ENEPU tentang sistem
hidrolis dan sistem pneumatis pada pesawat udanaiaR kompetensi MDTPU

selengkapnya terdapat pada lampiran A.

G. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestas Belajar

Proses kegiatan belajar yang dilakukan oleh siakan menghasilkan
perubahan pada diriny@hange or behaviour). Prestasi belajar yang diperoleh
siswa diukur berdasarkan perbedaan tingkah lakels@bdan sesudah belajar
dilakukan. Pengertian belajar menurut Kamus BelBjainasa Indonesia adalah
“Prestasi belajar adalah penguasaan atau keteamyaing dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnnya ditunjukkan dengan télgiatau angka yang diberikan
oleh guru”.

Prestasi belajar merupakan manifestasi keberhasiiswa setelah
melakukan proses belajar. Dengan demikian prestsijar dapat dilihat dari

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang sitithpkan.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar.

Proses belajar merupakan proses yang kompleks gaaipakan oleh
banyaknya faktor yang mempengaruhi dalam melakykases belajar. Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secararutarbagi dalam dua bagian
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakitwiernal adalah faktor yang ada
dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal adi@kior yang ada di luar siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang dapaigheenbat kegiatan belajar
yang dihadapi oleh siswa, menurut Surya M, (197%a8@lah :

a. Faktor Internal.

1. Kurangnya kemampuan dasantélegensi) yang dimiliki siswa.

2. Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi bet@jsntu.

3. Kurang motivasi atau dorongan untuk belajar, tamgéivasi yang tinggi

siswa akan banyak mengalami kesulitan.
b. Faktor Eksternal.

1. Faktor lingkungan sekolah seperti : cara mengajkap guru, kurikulum
atau materi pelajaran, perlengkapan belajar yamgnky cara evaluasi
yang kurang tepat, ruang belajar yang kurang meindda situasi sosial
di sekolah.

Situasi dalam sekolah yang kurang mendukung ureid{dy.

Situasi lingkungan sosial yang mengganggu keadaswasseperti :
pengaruh negatif karena pergaulan, situasi masyagang kurang baik,
dan gangguan kebudayaan.

QAN

Prestasi belajar pada penelitian ini diartikanagelb perubahan tingkah
laku pada diri siswa pada aspek kognitif yang dapdtur dengan menggunakan
tes prestasi belajar yang ditunjukkan dengan staar angka yang diberikan oleh
guru. Prestasi belajar merupakan hasil dari kegig#ang dilakukan siswa secara

sengaja dan disadari melalui proses belajar mengaja
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H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah titik tolak penelitian yaiggiibkan sebagai dasar
penelitian secara umum. Arikunto (2002:58) mendakan bahwa dalam
penelitian perlu perumusan anggapan dasar, tupgge@an dasar adalah :

1. Agar ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalag gadang diteliti.

2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat partmya.

3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.

Adapun anggapan dasar pada penelitian ini adalah :

1. Setiap individu berada pada kapasitas dasarnya,arkadsahanya,
lingkungannya, serta kepekaan terhadap pengaruhudardirinya, sehingga
hasil belajarnya akan berbeda.

2. Siswa memiliki tanggapan yang berbeda-beda terhgmaperapan suatu
metode pemelajaran.

3. Siswa memiliki potensi untuk mencapai prestasijaekang optimal.

4. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor deefmemelajaran.

|. Hipotesis Penelitian

Siregar S, (2004:129) menyatakan bahwa :

Hipotesis adalah dugaan (penaksiran) sementaraggenan suatu hal,
melalui sekelompok sampel yang terukur, untuk maskan populasinya,
tetapi kebenarannya belum teruji. Pembuktian dkakumelalui pengukuran
dan analisis terhadap sampel yang diambil dari lagpubaik secara sensus
ataupun sampling.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka diipanuskan hipotesis

untuk penelitian ini adalah “Peningkatan prestatajar siswa yang menggunakan
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metode pemelajaran kooperatif tipe NHT lebih balkaddingkan dengan siswa
yang menggunakan metode diskusi biasa”. Hipotesigsssk yang digunakan

dalam penelitian ini adalah :

Ho: M1 < M2

Ha: b1 > o,

Kriteria pengujiannya adalah sHditerima jika fiung > taver artinya
peningkatan prestasi belajar siswa yang menggunaketode pemelajaran
kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan dengaswa yang menggunakan
metode diskusi biasa. Sebaliknya jikaudy < taber maka H ditolak, artinya
peningkatan prestasi belajar siswa yang menggunaketode pemelajaran
kooperatif tipe NHT tidak lebih baik dibandingkanengjan siswa yang

menggunakan metode diskusi biasa.



